




PENINGKATAN KEMAMPUAN SAINS MELALUI  PEMBELAJARAN 
KONTEKSTUAL PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN  
 
Diah Indarini, Marmawi R, Sutarmanto 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini FKIP UNTAN, Pontianak 
Email : diahindariani@gmail.com 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan sains melalui pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 
tahun  di PAUD Gemilang Pontianak. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas  dengan metode deskriptif. Dari kegiatan 
penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Perencanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan sains melalui pembelajaran kontekstual 
memperoleh nilai 3,7 dengan kategori sangat baik. Perencanaan yang telah 
dilakukan guru adalah: menentukan tema, TPP, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, hasil belajar, dan langkah-langkah pembelajaran, 
pengorganisasian kegiatan, merencanakan penilaian, dan RKH 2) 
Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan sains melalui 
pembelajaran kontekstual memperoleh nilai 3,85 dengan kategori sangat 
baik 3) Dari hasil observasi penilaian anak, melalui pembelajaran 
kontekstual  terdapat peningkatan 80% terhadap kemampuan sains pada 
anak. 
Kata Kunci  : Peningkatan kemampuan sains, Pembelajaran  
                         Kontekstual 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve the ability of science 
through contextual learning in children aged 5-6 years in early childhood 
Gemilang Pontianak. This research is a form of action research with 
descriptive method. Of research activities obtained the following results: 1) 
Planning to improve science learning through contextual learning gain value 
of 3.7 with very good category. Planning is a teacher who has done: 
determine the theme, TPP, basic competencies, indicators, learning 
objectives, learning outcomes, and learning steps, organizing activities, 
assessment plan, and RKH 2) Implementation to improve science learning 
through contextual learning gain value 3.85 with a very good category 3) 
From the observation of the child assessment, through contextual learning 
there is an increase of 80% in the ability of science to children. 
Keyword : Increasing the capability of science, Contextual Learning 
 
nak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang 
dewasa, Menurut Santoso Soegeng (2002:53), secara umum karakteristik anak 
prasekolah adalah suka meniru, ingin mencoba, spontan, jujur, riang, suka bermain, 
ingin tahu (suka bertanya).  Lingkungan alam dan lingkungan fisik sangat menarik 
bagi anak-anak. Dengan kemampuan untuk mengamati, mengukur, 
mengklasifikasi, berkomunikasi, membuat dugaan berdasarkan pengamatan, 






alam. Anak dilahirkan dengan membawa dorongan rasa ingin tahu atau mencari 
tahu tentang apa yang ia lihat, dengar, dan rasakan di lingkungan sekitarnya. 
Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan 
yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan 
dan pendidikan pada anak dengan menciptakan suasana dan lingkungan dimana 
anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya 
untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari 
lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen. 
Pembelajaran sains adalah pembelajaran yang menggali pengalaman belajar 
dan rasa ingin tahu anak dimana kegiatannya dilakukan dengan berpusat pada anak, 
dan mendorong anak untuk bereksplorasi dan penemuan. Melalui berbagai 
stimulasi yang diberikan, anak mulai akan mengerti dan memahami dunia di 
sekeliling mereka. Pembelajaran sains pada anak usia prasekolah bermanfaat agar 
anak memahami konsep-konsep sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari- 
hari, memiliki keterampilan proses dan aktifitas belajar untuk mengembangkan 
pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan 
bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dengan 
lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam semesta.  
Untuk meningkatkan kemampuan sains kepada anak, guru hendaknya 
menciptakan pembelajaran yang mengacu kearah pemecahan masalah aktual yang 
dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang diberikan kepada 
anak usia dini haruslah diberikan dengan cara yang menyenangkan dan dalam 
suasana yang gembira. Agar proses pembelajaran dapat memberikan pengalaman 
belajar kepada anak tentang kejadian hidup sehari-hari maka pendekatan 
pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang sangat cocok. 
Dengan pendekatan pembelajaran kontekstual anak berinteraksi dengan objek yang 
dekat dengan kehidupan anak, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memperkirakan apa yang akan terjadi, bagaimana hal itu dapat terjadi, dan mengapa 
hal itu terjadi. Melalui objek yang telah dikenal dekat oleh anak,  potensi anak dapat 
dikembangkan secara optimal, anak dapat mengetahui lebih jauh tentang objek  dan 
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek tersebut.  Mengingat bahwa 
manusia hidup di dunia yang dinamis, berkembang dan berubah secara terus 
menerus menuju masa depan, semakin komplek ruang lingkupnya, tentunya akan 
semakin memerlukan kemampuan sains. 
Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan, artinya bahwa 
tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan meningkat baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap selanjutnya. Tingkat pencapaian 
perkembangan menggambarkan perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada 
rentang usia tertentu. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek 
pemahaman nilai-nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial 
emosional. Didalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 tahun 2009 
tanggal 17 September 2009, Tingkat Pencapaian Perkembangan  (TPP) kognitif 
mengenai Sains pada anak usia 5-6 tahun adalah :1) Mengklasifikasi benda 
berdasarkan fungsi 2) Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik ( seperti: apa yang terjadi ketika air ditumpahkan ). 3) Menyusun 





lingkungannya ( angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan 
sesuatu menjadi basah ). 5) Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan 
( seperti: “Ayo kita bermain pura-pura seperti burung” ) 6) Memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Pada TPP kedua dan keempat disebutkan 
anak usia 5-6 tahun sudah harus menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif 
dan menyelidik serta mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya. Oleh karena 
itu jika anak usia 5-6  tahun belum  menunjukkan aktivitas eksploratif dan 
menyelidik serta mengenal sebab akibat tentang lingkungan yang berkaitan dengan 
dirinya maka dikatakan bahwa aspek perkembangan kognitifnya belum sesuai 
dengan TPP.  
Dengan mengetahui karakteristik kemampuan kognitif pada anak, maka 
guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Berdasarkan pengamatan sementara (Pra Penelitian) yang 
peneliti lakukan dapat dikatakan bahwa di PAUD Gemilang  Pontianak kemampuan 
anak tentang sains sangat rendah, ini disebabkan kurang menariknya pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. Cara guru menyampaikan materi kurang menarik 
bagi anak, guru hanya menampilkan gambar sambil memberikan penjelasan-
penjelasan saja sehingga anak kurang berminat dan cepat melupakan pembelajaran 
tersebut, sehingga sebagian besar anak usia 5-6 tahun di PAUD Gemilang 
Pontianak belum memahami tentang sains,  dari 10 anak, tujuh diantaranya belum 
memahami materi tentang sains proses perubahan benda padat menjadi benda cair. 
Peneliti akan melakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui pembelajaran 
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan sains pada anak usia 5-6  tahun di 
PAUD Gemilang Pontianak. Untuk mengatasi permasalahan ini peneliti merancang 
suatu pendekatan pembelajaran yang dapat memotivasi dan meningkatkan minat 
anak dalam melaksanakan  kegiatan sains. Adapun pendekatan pembelajaran yang 
peneliti rancang adalah pembelajaran kontekstual. Pembelajaran ini digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan sains,  proses perubahan benda padat menjadi 
benda cair. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut : a) Anak tidak fokus dengan kegiatan 
pembelajaran. b) Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran. c) Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru kurang dapat 
memotivasi anak dalam kegiatan pembelajaran. Fokus yang menjadi fokus masalah 
dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan sains melalui pembelajaran 
kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Gemilang Pontianak. Masalah 
Umum. Berdasarkan identifikasi dan fokus tersebut di atas, maka masalah umum 
dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan kemampuan sains pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Gemilang 
Pontianak? “. Masalah Khusus: Untuk membatasi masalah supaya tidak terlalu luas, 
maka peneliti menjabarkan masalah secara khusus sebagai berikut: a) Bagaimana 
perencanaan pembelajaran peningkatan kemampuan sains melalui pembelajaran 
kontekstual di PAUD Gemilang  Pontianak ? b) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran peningkatan kemampuan sains  melalui pembelajaran kontekstual di 
PAUD Gemilang Pontianak ? c) Bagaimana peningkatan kemampuan sains anak 





tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan sains melalui 
pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun  di PAUD Gemilang Pontianak. 
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang : a) 
Perencanaan pembelajaran peningkatan kemampuan sains melalui pembelajaran 
kontekstual di PAUD Gemilang Pontianak. b) Pelaksanaan pembelajaran 
peningkatan kemampuan sains melalui pembelajaran kontekstual di PAUD 
Gemilang  Pontianak. c) Peningkatan kemampuan sains anak melalui pembelajaran 
kontekstual di PAUD Gemilang Pontianak.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi pemecahan masalah 
dalam dunia pendidikan anak usia dini.  Adapun secara rinci manfaat hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Sebagai salah satu bahan acuan agar guru lebih 
memahami teori-teori dan konsep-konsep pembelajaran peningkatan kemampuan 
sains pada anak usia dini, tentang pembelajaran kontekstual dan penerapannya 
dalam memberikan pembelajaran sains pada anak usia dini, serta sebagai salah satu 
kajian bagi guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam upaya 
peningkatan kemampuan sains pada anak usia dini. 1) Dapat dipakai sebagai acuan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui pembelajaran kontekstual untuk 
peningkatan kemampuan sains pada anak. 2) Menambah dan meningkatkan 
pengalaman  dan pemahaman guru mengenai  pembelajaran kontekstual  pada 
peningkatan kemampuan sains anak. Anak 1) Anak lebih senang  belajar tentang 
sains melalui permainan peningkatan kemampuan sains. 2) Anak dapat memahami 
sains melalui pembelajaran kontekstual. Hasil penelitian ini bagi PAUD  sebagai 
masukan dalam usaha perbaikan proses pembelajaran, khususnya dalam 
peningkatan kemampuan sains pada anak sehingga berdampak pada peningkatan 
mutu sekolah.  
Definisi operasional dimaksudkan untuk memperjelas terhadap materi yang 
akan dibahas dalam penelitian, sehingga kesalahan persepsi dapat dihindarkan. 
Definisi operasional yang dimaksud sebagai berikut:  Pengertian sains dan 
Peningkatan kemampuan sains: Yang dimaksud dengan sains adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari sebab akibat dan segala peristiwa dan kejadian-
kejadian alam. Peningkatan kemampuan sains adalah pengembangan pengetahuan 
yang sudah dimiliki oleh anak, melalui peristiwa dan kejadian alam yang diajarkan 
pada anak usia 5-6 tahun yaitu perubahan wujud benda padat menjadi benda cair 
melalui percobaan langsung.  Benda padat yang akan digunakan sebagai bahan 
percobaan adalah lilin, coklat, mentega, gula merah, gula pasir dan permen. 
Pembelajaran kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
kegiatan pembelajaran untuk membangun pengetahuan anak usia 5-6 tahun, melalui 
percobaan dengan menggunakan media benda-benda yang dekat dengan kehidupan 
anak. Kemudian guru bersama anak dilibatkan secara langsung dalam percobaan 
yang dilakukan guna untuk membuktikan suatu konsep tertentu.  Melalui 
pendekatan pembelajaran kontekstual  anak melakukan dan mengalami sendiri 
percobaan tentang perubahan wujud benda padat menjadi cair, sehingga anak 
mengetahui proses perubahan benda padat menjadi benda cair. Pada kegiatan yang 
dirancang, peningkatan kemampuan sains  tentang perubahan benda padat menjadi 
benda cair diperkenalkan dalam kegiatan yang menarik yaitu dengan pendekatan 





kehidupan sehari-hari anak, diantaranya adalah  lilin, coklat batang, mentega, gula 
jawa, gula pasir, permen, korek api, panci kecil, gelas. Melalui peningkatan 
kemampuan sains  ini anak diperkenalkan tentang perubahan  wujud benda padat 
menjadi benda cair. Bentuk materi yang disampaikan dalam pembelajaran 
peningkatan kemampuan sains ini yaitu mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan, di antaranya ialah aspek perkembangan nilai  agama dan moral, 
kognitif, bahasa, motorik kasar dan motorik halus, dan sosial emosional. 
        Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual, anak dapat melihat langsung 
bagaimana  terjadinya proses perubahan wujud benda padat menjadi benda cair.  
Anak dapat menceritakan apa yang terjadi ketika lilin dibakar, coklat batang 
dipanaskan, mentega dipanaskan, gula pasir dipanaskan, gula jawa dipanaskan, 
permen dipanaskan, sehingga dapat menstimulus  daya pikir anak. Hipotesis 
menurut W. Gulo adalah suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum 
diketahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan 
empiris. Untuk memberi arah pada  suatu penelitian diperlukan hipotesis atau 
dugaan sementara. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah jika pembelajaran 
kontekstual dilakukan dengan tepat, maka dapat  meningkatkan kemampuan  sains  
pada anak usia 5-6  tahun di PAUD Gemilang Pontianak. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, karena peneliti bermaksud 
untuk menjelaskan bagaimana peristiwa terjadi berdasarkan kenyataan yang ada.  
Menurut W. Gulo (2004:19) Tipe penelitian deskriptif didasarkan pada pertanyaan 
dasar bagaimana suatu peristiwa terjadi, sehingga temuan-temuan dari penelitian 
deskriptif  luas dan terperinci. Pertimbangan penggunaan pendekatan penelitian 
tindakan kelas ini adalah dikarenakan  penelitian ini bersifat reflektif yang 
dilaksanakan secara siklus (berdaur) oleh pengelola pendidikan, baik guru, tutor, 
maupun perencana program lainnya. Dikatakan demikian karena proses penelitian 
tindakan dimulai dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi untuk 
memecahkan masalah dan mencobakan hal-hal baru demi peningkatan kualitas 
pembelajaran. Jadi penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 
dilaksanakan oleh tutor di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri yang 
bertujuan memperbaiki kinerjanya selama dalam proses pembelajaran sebagai 
seorang tenaga pendidik, untuk memberikan motivasi siswa dalam belajar sehingga 
siswa memperoleh hasil yang lebih baik. A. Prosedur Penelitian: Menurut Mulyasa 
(2013:11), bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk 
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan 
tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan, dengan maksud untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Mulyasa (2013:70), bahwa 
Prosedur PTK biasanya meliputi beberapa siklus, sesuai dengan tingkat 
permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan.  Dalam 
satu siklus penelitian tindakan kelas  terdiri dari empat langkah yaitu: tahap rencana, 
tahap tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi. Dari pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari 
empat tahapan dasar yang saling berkaitan dan berkesinambungan, yaitu: 1. 





Refleksi (Reflecting).  Perencanaan dalam penelitian ini adalah membuat skenario 
pembelajaran, mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di 
kelas, memberikan penjelasan, petunjuk dan arahan dalam menyebutkan, 
mengklasifikasikan, dan membedakan sesuatu sesuai dengan tema yang akan 
dilakukan yang berkaitan dengan pengetahuan tentang proses perubahan benda 
padat menjadi benda cair dalam pembelajaran sains.  
Adapun hal-hal yang dipersiapkan dalam perencanaan, sebagai berikut : a) 
Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran. b) 
Memilih tema dan subtema c) Menyusun rencana kegiatan harian, d) Menyiapkan 
kegiatan berbentuk unjuk kerja bagi anak. e) Menyiapkan media atau alat dan bahan 
pembelajaran f) Penataan setting kelas sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 
nyaman, menyenangkan dan menarik bagi anak. g) Mempersiapkan format 
observasi instrumen penelitian untuk merekam proses pembelajaran. Perencanaan 
yang dilakukan adalah dengan membuat skenario pembelajaran berupa RKH: 1) 
Kegiatan awal merupakan kegiatan untuk pemanasan dan dilaksanakan dalam 
lingkaran. Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan awal, antara lain : mengucap 
salam, berdoa, absen, bernyanyi/bertepuk, mereviu sedikit tentang tema kemarin 
dan membicarakan tentang tema hari itu., 2) Kegiatan inti merupakan kegiatan yang 
dapat mengaktifkan perhatian, kemampuan sosial, dan emosional anak. Kegiatan 
ini dicapai melalui kegiatan yang memberi kesempatan kepada anak untuk 
bereksplorasi dan bereksperimen sehingga dapat memunculkan inisiatif, 
kemandirian dan kreativitas, 3) Istirahat merupakan kegiatan cuci tangan sebelum 
makan, berdoa sebelum makan, makan bersama, berdoa setelah makan, dan 
bermain bebas  4) Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
lingkaran. Mendiskusikan tentang kegiatan satu hari dan menginformasikan 
kegiatan esok hari, menyanyi, bertepuk,  berdoa, salam dan pulang. 
Tindakan melaksanakan kegiatan sesuai dengan skenario yang telah 
direncanakan. Berikut adalah gambaran tindakan yang akan dilakukan : Kegiatan 
pembukaan 1) Langkah pertama, anak mengucapkan salam, berdoa, 
bernyanyi/bertepuk 2) Langkah kedua, anak mendengarkan penjelasan guru tentang 
tema dan subtema pada hari itu yaitu tentang Alam sekitar/ Benda di sekitar kita 
(wujud benda/benda padat). 3) Langkah ketiga, anak memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru tentang alat dan bahan-bahan yang akan digunakan 
dengan seksama. 1) Langkah keempat,  guru memodelkan/ memperagakan tentang 
proses perubahan benda padat menjadi benda cair. 2) Langkah kelima, anak 
memperagakan dan mengamati tentang proses perubahan benda padat menjadi 
benda cair. 3) Langkah keenam, anak menceritakan tentang proses perubahan benda 
padat menjadi benda cair dan menyebutkan tiga wujud benda dari kegiatan tersebut. 
Kegiatan penutup Langkah ketujuh, bernyanyi/bertepuk tentang benda yang 
mencair, tergantung media yang digunakan seperti : lilin mencair, coklat mencair, 
mentega mencair, gula jawa mencair, gula pasir mencair, permen mencair. Langkah 
kedelapan, melakukan recall (mengingat kembali) kegiatan satu hari tersebut dan 
menginformasikan tentang kegiatan esok hari. Menurut Prof.  Supardi dalam Suyadi 
(2012:63)  bahwa observasi yang dimaksud pada tahap III  adalah pengumpulan 
data. Dengan kata lain, observasi adalah alat untuk memotret seberapa jauh efek 





dan kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang 
diamati meliputi aktivitas guru dan aktivitas anak dalam kegiatan pembelajaran. 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana 
yang telah disusun serta mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat 
menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang di kehendaki. Lembar observasi 
terdiri dari lembar observasi guru dan lembar observasi perkembangan anak ( 
lembar observasi terdapat pada lampiran). Menurut Suyadi (2008:64), refleksi 
adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan. Refleksi 
juga sering disebut “memantul”. Dalam hal ini, peneliti seolah memantulkan 
pengalamannya ke cermin, sehingga tampak jelas penglihatannya, baik kelemahan 
dan kekurangannya. 
Dalam tahap refleksi dilakukan dengan melihat hasil  pengumpulan data 
dalam observasi. Setelah data dikumpulkan, maka peneliti melakukan analisis data 
mengenai proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai, dan dilanjutkan dengan 
refleksi terhadap tindakan yang dilaksanakan. Dari catatan lapangan yang 
dilakukan, peneliti dapat menggambarkan keadaan di kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung. Jika siklus pertama belum tercapai dengan baik, maka 
dilanjutkan dengan siklus kedua hingga tercapai hasil yang diharapkan. Salah satu 
tujuan utama yang ingin dicapai dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas 
adalah dengan melakukan tindakan perbaikan, peningkatan dan juga melakukan 
suatu perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya sebagai upaya pemecahan 
masalah yang dihadapi. Subjek penelitian ini dilakukan pada anak kelompok  usia 
5-6 di PAUD Gemilang di Jalan Danau Sentarum Komplek Mitra Raya Lestari II 
no 2 Pontianak 78116 dengan jumlah murid 10 orang terdiri dari 3 orang laki-laki 
dan 7 orang perempuan dan 1 orang guru. Untuk mengumpulkan data tentang proses 
dan hasil yang dicapai, peneliti menggunakan  teknik observasi langsung, 
komunikasi langsung, dan studi dokumentasi.  
Dalam hal ini, peneliti memposisikan diri dengan ikut serta dalam kegiatan 
yang dilaksanakan. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pedoman 
observasi  yaitu: a) Pedoman Penilaian Perencanaan Pembelajaran b) Pedoman 
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran c) Lembar observasi anak. Menurut W Gulo 
(2002:119), bahwa bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden 
adalah wawancara. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam 
hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media 
yang melengkapi kata-kata verbal. Untuk memperoleh data yang objektif, dalam 
melakukan penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan rekan sekerja, 
dengan menggunakan pedoman wawancara. 
W Gulo (2002:123) mengatakan bahwa dokumen adalah catatan tertulis 
tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu. Literatur-literatur 
yang relevan dimasukkan pula dalam kategori dokumen yang mendukung 
penelitian. Semua dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang 
bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber informasi. Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah berupa bahan tertulis berupa data anak, RKH, video, foto-foto  
kegiatan untuk dijadikan sebagai  sumber data. Untuk mendapatkan dokumentasi, 
peneliti menggunakan kamera untuk mengambil foto dan video dari aktivitas 





Analisis merupakan proses atau tahapan penyusunan data yang kemudian 
akan ditafsirkan. Menurut Amirul Hadi dan Haryono (2005:61) bahwa langkah-
langkah untuk menganalisa data yaitu pengumpulan data (collecting data),  reduksi 
data, display data dan pengambilan keputusan. Maka dari itu, dalam penelitian ini 
langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai  berikut : 
Pengumpulan data (Collecting data) Data-data dikumpulkan meliputi: a) Tempat, 
yaitu wadah di mana manusia melakukan kegiatan ditinjau dari penampilan 
fisiknya. b) Pelaku, yaitu semua orang yang terlibat dalam kegiatan.c. Kegiatan, 
yaitu aktivitas orang-orang dalam kegiatan. d) Objek, yaitu benda-benda yang 
terdapat di tempat kegiatan. e) Perbuatan, yaitu tindakan-tindakan tertentu. f) 
Kejadian atau peristiwa, yaitu rangkaian kegiatan. g) Waktu, yaitu urutan kegiatan 
Tujuan, yaitu sesuatu yang ingin dicapai berdasarkan makna kegiatan. Perasaan, 
yaitu emosi yang dirasakan dan dinyatakan. Data-data tersebut harus dicatat dengan 
lengkap dan apa adanya,  rapi dan teratur untuk memudahkan dalam memilah data 
sesuai dengan fokus penelitian.  
Data-data yang didapat di lapangan terkumpul semakin bertambah banyak. 
Agar apa yang diteliti tetap fokus pada masalah yang diteliti, data-data tersebut 
harus direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang tajam 
tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari jika sewaktu-
waktu dibutuhkan. Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti  menyimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis reduktif untuk 
mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan data 
sehingga dapat mengambil kesimpulan yang tepat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Menurut Amirul Hadi (2005:62) Display data adalah 
menyajikan data dalam bentuk matriks, network, chart, atau grafik, dan sebagainya. 
Data yang semakin menumpuk kurang dapat memberikan gambaran secara 
menyeluruh, Display data atau penyajian data dilakukan untuk mempermudah 
peneliti dalam melihat gambaran secara menyeluruh atau bagian-bagian tertentu 
untuk mengambil suatu keputusan secara tepat, dan hasil penelitian dapat dilihat 
secara keseluruhan. Peneliti berusaha mencari makna dari data yang telah diperoleh, 
yang dilakukan sejak peneliti  mulai memasuki lapangan dan proses pengumpulan 
data dan terus mencari pola, tema, hubungan, persamaan, serta hal-hal yang sering 
muncul yang berhubungan dengan data yang diperlukan. Jadi dari data tersebut 
peneliti mencoba menarik kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, 
yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
       Hasil Penilaian Perencanaan Pembelajaran Siklus I. Berdasarkan tabel 5 di atas, 
hasil observasi penilaian RKH pada siklus I pada pertemuan pertama 2,625 ; 
pertemuan kedua 2,84 ; pada pertemuan ketiga 3 dengan rata-rata 3,06. Ini 
menandakan bahwa terjadi peningkatan terhadap kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran. Peningkatan tersebut adalah kemampuan guru dalam menentukan 
tema, TPP, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, hasil belajar, dan 





penilaian, dan  perbaikan tampilan RKH. Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran peningkatan kemampuan sains melalui pembelajaran 
kontekstual pada siklus II. 
          Hasil  Penilaian Perencanaan Pembelajaran siklus II Berdasarkan data pada 
tabel 5 di atas  dapat dilihat hasil observasi terhadap RKH pada siklus II pada 
pertemuan kesatu 3,53 ; pertemuan kedua 3,78 ; dan pertemuan ketiga 3,81 ; dengan 
nilai rata-rata dari penilaian 3,7. Ini menandakan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. Peningkatan tersebut yaitu 
kemampuan guru dalam menentukan tema, TPP, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, hasil belajar, dan langkah-langkah pembelajaran, 
pengorganisasian kegiatan, merencanakan penilaian, dan  tampilan RKH semakin 
baik. Pelaksanaan Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Sains melalui 
Pembelajaran Kontekstual. a. Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I: Kegiatan 
pada siklus I pertemuan I adalah menghidupkan lilin untuk mengetahui proses 
perubahan benda padat yaitu lilin menjadi benda cair. b. Pelaksanaan tindakan 
siklus I pertemuan II. Kegiatan pada siklus I pertemuan II adalah memasak coklat 
untuk mengetahui proses perubahan benda padat yaitu coklat  menjadi benda cair. 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan III; Kegiatan pada siklus I pertemuan III 
adalah memasak mentega untuk mengetahui proses perubahan benda padat yaitu 
mentega  menjadi benda cair. Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I. Kegiatan 
pada siklus II pertemuan I adalah memasak gula merah untuk mengetahui proses 
perubahan benda padat yaitu gula merah menjadi cair. a. Pelaksanaan tindakan 
siklus II pertemuan II. Kegiatan pada siklus II pertemuan II adalah memasak gula 
pasir untuk mengetahui proses perubahan benda padat yaitu gula pasir menjadi cair. 
a. Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan III. Kegiatan pada siklus II pertemuan 
III adalah memasak permen untuk mengetahui proses perubahan benda padat yaitu 
permen menjadi cair. Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan  pada siklus I 
dan siklus II dari pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat 
main, dan pijakan akhir (pijakan setelah main) hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 














1 Menentukan kegiatan 
pembelajaran 
3 3 3,75 3,75 4 4 
2 Melaksanakan  kegiatan 
pembelajaran 
 
3 3 3,88 3,88 4 4 





4 Kesan umum kegiatan 
pembelajaran 
 
2,5 3 3,5 3,5 3,5 3,5 
Jumlah 11,5 12,5 14,83 15,13 15,5 15,5 
Nilai rata-rata 2,88 3,13 3,66 3,78 3,88 3,88 
         Dengan melihat data pada tabel 6 di atas, dapat dilihat hasil observasi 
penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan sains melalui pembelajaran kontekstual pada siklus I pertemuan kesatu 
2,88 ; pertemuan kedua 3,13 ;dan pada pertemuan ketiga 3,66 dengan rata-rata dari 
hasil observasi penilaian 3,22. Ini menandakan adanya peningkatan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Peningkatan tersebut adalah 
kemampuan guru dalam menentukan kegiatan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, melaksanakan penilaian, dan kesan umum terhadap 
kegiatan pembelajaran. Peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada. Berdasarkan data pada tabel 6 di atas, dapat dilihat hasil 
observasi penilaian pelaksanaan  pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
sains melalui pembelajaran kontekstual pada siklus II pertemuan kesatu 3,78 ; 
pertemuan kedua 3,88 ; dan pada pertemuan ketiga  3,88 ; dengan rata-rata hasil 
observasi penilaian sebesar 3,85. Ini menunjukkan adanya peningkatan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Peningkatan tersebut adalah 
kemampuan guru dalam menentukan kegiatan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, melaksanakan penilaian, dan kesan umum terhadap 
kegiatan pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran ini peneliti mengamati tentang 
peningkatan kemampuan sains anak dengan indikator penilaian : menyebutkan 
wujud benda dan mengetahui proses perubahan benda padat menjadi benda cair 
selama siklus I. Dalam melakukan observasi peneliti dibantu oleh seorang observer 
pada saat kegiatan pembelajaran. 
Dari tiga kali pertemuan pada siklus I menunjukkan hasil seperti terlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2 








Anak mengetahui proses 
perubahan benda padat 
menjadi benda cair 
Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
 
BB 7 70 % 7 70 % 
MB 3 30 % 3 30 % 
BSH 0 0 % 0 0% 
BSB 0 0 % 0 0 % 
Total 10 100 % 10 100 % 
        Dengan melihat tabel di atas, dapat dilihat persentase dalam meningkatkan 
kemampuan sains anak pada siklus I pertemuan I. Pada aspek pertama yaitu anak 
mengetahui wujud benda, yang belum berkembang sebanyak 7 orang anak dengan 





persentase  30 % , yang berkembang sesuai harapan tidak ada, yang berkembang 
sangat baik juga tidak ada. Pada aspek kedua yaitu anak mengetahui proses 
perubahan benda padat menjadi benda cair, yang belum berkembang sebanyak 7 
orang anak dengan persentase 70 % , yang mulai berkembang sebanyak 3 orang 
anak dengan persentase 30 % , yang berkembang sesuai harapan tidak ada, yang 
berkembang sangat baik juga tidak ada. 
Tabel 3 








Anak mengetahui proses 
perubahan benda padat 
menjadi benda cair 
Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
 
BB 6 60 % 6 60 % 
MB 4 40 % 4 40 % 
BSH 0 0 % 0 0% 
BSB 0 0 % 0 0 % 
Total 10 100 % 10 100 % 
Dengan melihat tabel di atas, dapat dilihat persentase dalam meningkatkan 
kemampuan sains anak pada siklus I pertemuan II. Pada aspek pertama yaitu anak 
mengetahui wujud benda, yang belum berkembang sebanyak 6 orang anak dengan 
persentase 60 % , yang mulai berkembang sebanyak 4 orang anak dengan 
persentase  40 % , yang berkembang sesuai harapan tidak ada, yang berkembang 
sangat baik juga tidak ada. Pada aspek kedua yaitu anak mengetahui proses 
perubahan benda padat menjadi benda cair, yang belum berkembang sebanyak 6 
orang anak dengan persentase 60 % , yang mulai berkembang sebanyak 4 orang 
anak dengan persentase 40 % , yang berkembang sesuai harapan tidak ada, yang 
berkembang sangat baik juga tidak ada. Dengan melihat tabel di atas, dapat dilihat 
persentase dalam meningkatkan kemampuan sains anak pada siklus I pertemuan III. 
Pada aspek pertama yaitu anak mengetahui wujud benda, yang belum berkembang 
sebanyak 1 orang anak dengan persentase 10 % , yang mulai berkembang sebanyak 
7 orang anak dengan persentase 70% , yang berkembang sesuai harapan 2 orang 
anak dengan persentase 20 %, yang berkembang sangat baik tidak ada. Pada aspek 
kedua yaitu anak mengetahui proses perubahan benda padat menjadi benda cair, 
yang belum berkembang sebanyak 1 orang anak dengan persentase 10 % , yang 
mulai berkembang sebanyak 7 orang anak dengan persentase 70 % , yang 
berkembang sesuai harapan  2 orang anak dengan persentase 20 %,  yang 
berkembang sangat baik tidak ada. Dengan melihat hasil observasi dan penilaian 
pada siklus I dalam meningkatkan kemampuan sains anak untuk setiap indikator, 
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa tindakan yang dilakukan belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan. Dengan 
demikian penelitian ini harus dilakukan tindakan selanjutnya pada siklus II.  
         Pengamatan dilakukan kembali pada siklus II dengan maksud untuk melihat 
hasil  peningkatan kemampuan sains anak dalam mengetahui wujud benda dan 
proses perubahan benda padat menjadi benda cair melalui pembelajaran 





satu orang observer pada saat melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus II. 
Dengan melihat tabel di atas, dapat dilihat persentase dalam meningkatkan 
kemampuan sains anak pada siklus II pertemuan I. Pada aspek pertama yaitu anak 
mengetahui wujud benda, yang belum berkembang tidak ada,  yang mulai 
berkembang sebanyak 4 orang anak dengan persentase 40 % , yang berkembang 
sesuai harapan 6 orang anak dengan persentase 60 %, yang berkembang sangat baik 
tidak ada. Pada aspek kedua yaitu anak mengetahui proses perubahan benda padat 
menjadi benda cair, yang belum berkembang tidak ada, yang mulai berkembang 
sebanyak 4 orang anak dengan persentase 40 % , yang berkembang sesuai harapan  
6 orang anak dengan persentase 60 %,  yang berkembang sangat baik tidak ada. 
Dengan melihat tabel di atas, dapat dilihat persentase dalam meningkatkan 
kemampuan sains anak pada siklus II pertemuan II. Pada aspek pertama yaitu anak 
mengetahui wujud benda, yang belum berkembang tidak ada,  yang mulai 
berkembang sebanyak 2 orang anak dengan persentase 20 % , yang berkembang 
sesuai harapa5 orang anak dengan persentase 50 %, yang berkembang sangat baik 
3 orang dengan persentase 30 %. Pada aspek kedua yaitu anak mengetahui proses 
perubahan benda padat menjadi benda cair, yang belum berkembang tidak ada, 
yang mulai berkembang sebanyak 2 orang anak dengan persentase 20 %, yang 
berkembang sesuai harapan 5 orang anak dengan persentase 50 %,  yang 
berkembang sangat baik 3 orang anak dengan persentase 30 %. Dengan melihat 
data pada siklus I dan siklus II di atas maka terlihat keberhasilan yang diperoleh 
pada siklus II. Keberhasilan yang diperoleh yaitu : 1) Peneliti mengupayakan 
perbaikan-perbaikan terhadap semua kekurangan-kekurangan terhadap 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih baik pada siklus II. 2) Kemampuan sains anak 
meningkat dari siklus I ke siklus II. 3) Kemampuan anak mengetahui wujud benda 
meningkat, untuk kategori belum berkembang tidak ada lagi, berkembang sesuai 
harapan meningkat, dan terdapat kategori berkembang sangat baik. 4) Kemampuan 
mengetahui proses perubahan benda padat menjadi benda cair melalui 
pembelajaran kontekstual dalam kategori belum berkembang tidak ada lagi,  untuk 
kategori berkembang sesuai harapan  meningkat, dan  terdapat kategori berkembang 
sangat baik. 5) Pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan poses dan 
peningkatan hasil belajar yang sangat memuaskan. Dari pencapaian siklus I dan 
siklus II peneliti yakin bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan sains anak PAUD Gemilang Pontianak. Sehingga peneliti menyatakan 





Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti mendeskripsikan tentang 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran peningkatan kemampuan sains melalui 
pembelajaran kontekstual serta peningkatan kemampuan sains anak melalui 
pembelajaran kontekstual. 1) Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan sains melalui pembelajaran kontekstual pada siklus I dan siklus II 





terlihat kurang persiapan, terdapat banyak kekurangan-kekurangan karena peneliti 
masih belum tepat dalam  menentukan tema, tingkat pencapaian perkembangan, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, hasil belajar dan langkah-
langkah pembelajaran,  mengorganisasikan kegiatan, merencanakan penilaian, dan 
tampilan RKH masih belum tertata rapi dan menggunakan bahasa yang sesuai ejaan 
yang disempurnakan. Trianto (2008:139) mengatakan bahwa komponen penting 
yang ada dalam perencanaan pembelajaran meliputi standar kompetensi, 
kompetensi dasar, hasil belajar, indikator pencapaian hasil belajar, strategi 
pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran pada siklus I dapat 
dikategorikan baik, namun sebagaimana disarankan oleh teman sejawat, peneliti 
memperbaiki perencanaan pembelajaran pada siklus II, yaitu : a) Menggunakan 
tema dan mengembangkannya pada subtema yang lebih sesuai dan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari anak. b) Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, 
menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak, kompetensi dasar, dan 
indikator peneliti menyesuaikan dengan usia anak. c) Dalam menentukan hasil 
belajar peneliti mengacu pada aspek perkembangan yang akan ditingkatkan. d) 
Dalam memilih bahan ajar dan media yang akan digunakan peneliti menyesuaikan 
dengan benda nyata di sekitar kita yang dekat dengan kehidupan anak yaitu : lilin, 
coklat, mentega, gula merah, gula pasir, dan permen. e) Dalam meningkatkan 
kemampuan proses dan hasil belajar sains peneliti menggunakan pembelajaran 
kontekstual dimana anak langsung praktek dan mengamati proses peristiwa benda 
padat berubah menjadi cair ketika dipanaskan dengan tetap memperhatikan 
keamanan anak saat melakukan kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan sains anak melalui pembelajaran kontekstual pada 
siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut : Dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I peneliti mengalami kesulitan dalam melakukan apersepsi tentang 
pembelajaran kontekstual dalam upaya meningkatkan kemampuan sains anak, 
sehingga dalam memilih dan mengoptimalkan media juga kurang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemp, et al (dalam Trianto. 2008:94) 
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan 
sumber pembelajaran atau media yang dipilih. Jika sumber-sumber pembelajaran 
dipilih dan disiapkan dengan hati-hati, maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran 
antara lain memotivasi siswa dengan cara menarik dan menstimulasi perhatian pada 
materi pembelajaran, melibatkan siswa, menjelaskan dan menggambarkan isi 
materi pelajaran dan keterampilan-keterampilan kinerja, membantu pembentukan 
sikap dan pengembangan rasa menghargai (apresiasi), serta memberi kesempatan 
untuk menganalisis sendiri kinerja individual. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dapat dikatakan baik, namun 
sebagaimana disarankan oleh teman sejawat, peneliti memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II, yaitu : a) Pada pijakan lingkungan main, peneliti 
melakukan penyambutan anak, menyiapkan setting lingkungan main, melakukan 
kegiatan senam dan berbaris di lapangan. b) Peneliti membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan doa, bernyanyi, mereviu sedikit tentang kegiatan 
kemarin, memberikan motivasi belajar pada anak, menjelaskan dan berbincang-





akan digunakan, mengingatkan tentang bahaya api, serta menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan hasil yang ingin dicapai melalui kegiatan dimaksud. c) Dalam 
melakukan kegiatan inti, peneliti melakukan sesuai dengan RKH yang sudah 
dirancang, dan dalam  praktek langsung melakukan kegiatan mengamati proses 
perubahan benda padat menjadi cair, peneliti menyesuaikan dengan perkembangan 
anak. Anak dilibatkan dalam kegiatan tersebut, namun faktor keamanan tetap 
menjadi prioritas utama. a) Peneliti melakukan pengamatan dan membuat catatan 
penting tentang kemajuan perkembangan anak. b) Peneliti memberikan waktu 
istirahat yang cukup pada anak c) Pada pijakan akhir, peneliti melakukan recall dan 
memberikan kesempatan pada anak untuk merefleksikan kegiatannya. d) Peneliti 
menutup  kegiatan dengan memotivasi dan menginformasikan kegiatan esok hari, 
membaca doa  dan salam. 1. Peningkatan kemampuan sains anak melalui 
pembelajaran kontekstual pada siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi, pada siklus I pertemuan I sampai 
dengan siklus I pertemuan III terdapat peningkatan kemampuan sains anak, namun 
hasil yang diperoleh pada akhir siklus I adalah rata-rata anak dengan kriteria mulai 
berkembang.  
Hasil ini belum mencapai tahap perkembangan yang sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai. Peneliti berusaha meningkatkan kemampuan sains anak di 
PAUD Gemilang dengan melanjutkan pada siklus II. Peneliti menemukan 
kekurangan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran peningkatan sains anak 
melalui pengamatan pada saat berlangsungnya kegiatan dan melalui diskusi dengan 
teman sejawat. Adapun kekurangan tersebut terletak pada cara peneliti memberikan 
pengarahan cara memberikan pengarahan pada saat berlangsungnya kegiatan 
mengetahui wujud benda dan mengetahui proses perubahan benda padat menjadi 
benda cair  kurang menarik sehingga belum memotivasi anak dalam menerima 
pembelajaran. Feez Susan (2010:61) menyatakan: “While presenting the exercise, 
the teacher’s attention focuses, not on the child, but on the activity, in this way 
modelling to the child where attention needs to be directed for the exercise to be 
successful. As the presentation unfolds, the teacher draws the child’s attention to 
points of interest, moments of challenge in the sequence that are critical to 
achieving the goal of the exercise.”  Ketika menjelaskan materi perhatian guru 
bukan hanya pada anak, tetapi aktivitas anak juga harus diperhatikan, dengan cara 
ini permodelan untuk anak dimana perhatian perlu diarahkan sebagai latihan untuk 
sukses. Presentasi terungkap, guru menarik perhatian anak ke tempat menarik, Saat-
saat tantangan dalam urutan yang sangat penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  Dengan mengetahui permasalahan dalam peningkatan kemampuan 
sains anak pada siklus I, maka peneliti memperbaiki cara memberikan pengarahan 
pada saat berlangsungnya kegiatan mengetahui wujud benda dan mengetahui proses 
perubahan benda padat menjadi benda cair pada siklus II sehingga diperoleh hasil 
yang memuaskan. Hasil belajar yang diperoleh untuk kriteria belum berkembang 
tidak ada, rata-rata hasil belajar yang diperoleh adalah kriteria berkembang sesuai 
harapan untuk indikator mengetahui wujud benda, dan kriteria berkembang sangat 
baik untuk indikator mengetahui proses perubahan benda padat menjadi benda cair. 
 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah dipaparkan 
pada Bab IV, maka kesimpulan umum yang dapat diambil adalah melalui 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak 
usia 5-6 tahun di PAUD Gemilang Pontianak. Hal ini dilihat pada hasil penelitian 
siklus I dan siklus II, dan terbukti adanya  peningkatan hasil belajar yang signifikan 
dari siklus I ke siklus II. 
Selanjutnya dari kesimpulan umum di atas, dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan khusus sebagai berikut: a) Perencanaan pembelajaran peningkatan 
kemampuan sains melalui pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Gemilang  Pontianak sudah dibuat guru dengan sangat baik, terbukti bahwa 
dari  hasil penelitian, perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus II 
mendapatkan nilai  rata-rata 3,7 dengan kategori sangat baik. b) Pelaksanaan 
pembelajaran peningkatan kemampuan sains  melalui pembelajaran kontekstual 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Gemilang Pontianak dalam mengetahui proses 
perubahan benda padat menjadi benda cair  sudah dilaksanakan sesuai program 
yang sudah dirancang pada perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
dalam penelitian ini memperoleh hasil nilai rata-rata 3,85 dengan kategori sangat 
baik. c) Berdasarkan hasil observasi anak pada siklus I dan siklus II, melalui 
pembelajaran kontekstual yang diberikan oleh guru, terjadi peningkatan sebesar 
80% terhadap kemampuan sains pada anak usia 5-6 di PAUD Gemilang Pontianak 
dalam hal mengetahui proses perubahan benda padat menjadi benda cair.   
 
Saran 
         Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran untuk 
menyempurnakan penelitian tindakan kelas pada masa mendatang yaitu : 1) Guru 
harus menguasai bahan ajar yang berhubungan dengan materi sains dengan baik 
sebelum memberikan pembelajaran kepada anak. 2) Guru hendaknya menggunakan 
metode belajar dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
sains, karena pembelajaran kontekstual adalah pendekatan belajar yang paling 
efektif dalam meningkatkan kemampuan sains anak dan memotivasi anak untuk 
ikut terlibat di dalamnya. Namun guru harus benar-benar memperhatikan keamanan 
anak bilamana kegiatan dimaksud menggunakan alat/bahan yang bisa 
membahayakan bagi anak, seperti api dan benda tajam. 3) Guru harus memberikan 
kesempatan kepada anak untuk terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran 
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